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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis logika bahasa pada beberapa kutipan di 
Kolom Lingua Koran Jawa Pos. Kutipan yang diambil berasal dari Celana dan Sruwal 
karya Budi Darma, Seperti Menghantamkan Bola ke Tembok  karya Muna Masyari, 
dan Bahasa dan Nama Klub Sepak Bola karya Holy Adib. Metode penelitian adalah 
kualitatif deskriptif. Sumber data diperoleh dengan kajian pustaka dan pengambilan 
sampel melalui teknik purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis konten atau analisis isi data meliputi analisis teks sintaksis. Hasil dari 
penelitian ini ialah terdapat penganalisisan logika bahasa berdasarkan dua jenis fungsi 
bahasa, yakni hubungan antara klausa berupa syarat, koordinatif dan subordinatif, 
serta bagian inti dan bukan inti dalam kalimat. Bagian inti terperinci menjadi 
pengklasifikasian subjek dan predikat inti dan bagian bukan inti meliputi keterangan, 
pelengkap, apositif, dsb.  
Katakunci: Logika Bahasa, Fungsi Bahasa, Hubungan Antar Klausa, dan Bagian 
Kalimat 
Abstract 
This study aims to analyze the logic of language in several quotations in the 
Lingua Newspaper in Jawa Pos. Quotations taken from Celana dan Sruwal by 
Budi Darma, Seperti Menghantamkan Bola ke Tembok  by Muna Masyari, and 
Bahasa dan Nama Klub Sepak Bola by Holy Adib. The research method is 
qualitative descriptive. Sources of data obtained by literature review and 
sampling through purposive sampling techniques. Data analysis techniques 
using content analysis techniques or data content analysis include syntactic text 
analysis. The result of this study is that there is an analysis of language logic 
based on two types of language functions, namely the relationship between 
clauses in the form of terms, coordinative and subordinative, as well as the core 
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and not the core parts in sentences. The detailed core part becomes the 
classification of subjects and core predicates and the non-core part includes 
information, appendages, apositives, etc. 
Keywords: Logic of Language, Language Functions, Realtionship between 
Clauses, Part of Sentences 
Latar Belakang 
Logika bahasa selalu ada di berbagai jenis penggunaan bahasa, semisal ujaran, kalimat, 
paragraf, dan sebagainya. Berlian menyatakan, bahwa dalam keseharian manusia selalu 
berbahasa menggunakan logika informal atau logika formal yang tidak begitu ketat (2016). 
Logika bahasa sangat berkaitan dengan berbagai macam jenis, sehingga penganalisisan dan 
hasilnya pun bisa menjadi sangat beragam pula. Kebenaran dari logika bahasa menjadi tidak 
hanya satu, tetapi bergantung kepada siapa yang menganalisis dan memberikan hasil 
analisis.  
Logika berasal  dari kata latin logica ‘akal budi’. Secara khusus berarti cabang ilmu filsafat 
yang mempelajari proses-proses dan bentuk-bentuk pemikiran, dan terutama sangat 
bermanfaat dalam menentukan hukum-hukum penarikan kesimpulan (Berlian, 2016). 
Melalui pernyataan Berlian, dapat diambil kesimpulan bahwa proses dan pengkalisifikasian 
maupun pembentukan jenis-jenis logika kebahasaan tidak sederhana. Ada proses-proses dan 
bentuk bentuk, maka demikian logika bahasa sangat beragam.  
Keberagaman logika bahasa berasal dari para penutur ataupun penulis yang memiliki cara 
penyampaian dengan bahasa sangat unik. Setiap penulis dan penutur pun pasti punya 
kekhasan tersendiri.Ada penulis yang menyampaikan dengan penuturan sangat fleksibel. 
Ada penulis yang menyampaikan dengan bahasa lugas. Ada pula penulis yang selalu 
bercanda dengan tulisaannya, tetapi tetap memberikan pemahaman utuh tanpa mengurangi 
esensi tuturan. Ada pula penulis yang sangat filosofis dan penggunaan bahasanya pun sangat 
jarang diketahui orang awam.  
Fenomena keberagaman logika bahasa memang tidak bisa dipungkiri lagi pada zaman 
sekarang. Hal ini menjadikan bahasa Indonesia semakin berkembang. Bahkan bahasa 
Indonesia semakin lama juga semakin meluaskan diri. Dilansir dari Good News From 
Indonesia, Tercatat bahwa semakin banyak lema bahasa yang diterima untuk KBBI kelima, 
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yakni 127.000 lema (2016). Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia semakin terbuka 
dengan perubahan. Karena memang pada dasarnya bahasa bersifat fleksibel dan arbitrer.  
Salah satu objek analisis logika bahasa dalam penelitian ini ialah tulisan di Kolom 
Lingua pada Koran Jawa Pos. Melalui Kolom Lingua penulis diberi kesempatan untuk 
menyampaikan kritik ataupun gagasan mengenai penggunaan bahasa di ruang publik. Topik 
kritik yang dibahas pun beragam, mulai dari bahasa di media sosial sampai filosofis bahasa 
Indonesia yang mungkin mengalami pergeseran ataupun penguatan. Setiap penulis dalam 
Kolom Lingua pun juga memiliki logika bahasa yang cukup unik, kendati mereka tengah 
mengkritisi logika bahasa pada ruang publik masyarakat.  
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana logika bahasa dalam Kolom Lingua di Koran Jawa Pos? 
Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui logika bahasa dalam kolom Lingua di Koran Jawa Pos.  
 
Tinjauan Pustaka 
Logika 
Secara etimologis, logika berasal dari kata Yunani ‘logos’ yang berarti kata, ucapan, pikiran 
secara utuh, atau bisa juga berarti ilmu pengetahuan (Kusumah dalam Ardianto, 2013:45). 
Menurut Soekardjo dalam Trismanto, (2015:46) logika merupakan salah satu teknik untuk 
meneliti suatu penalaran. Selain itu, Ahmad Dardiri dalam Ajat Sudrajat (2017:7) 
mengatakan bahwa Logika merupakan studi mengenai metode dan prinsip-prinsip yang 
digunakan untuk membedakan penalaran yang benar dari penalaran yang salah.  
Bahasa 
Bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti, alat untuk 
menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan (Chaer dan Agustina, 2010:14). 
Selain itu, menurut Ardianto bahasa mengandung informasi yang mempunyai arti tertentu. 
Bahasa tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain, tetapi juga kepada 
diri sendiri (self talk) dan juga kepada Pencipta, bagi yang percaya (2013:44).  
Logika Bahasa 
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Logika bahasa merupakan sebuah cara untuk membuat sebuah pembedaan objektif dalam 
konteks filsafat dengan memperluas konsep tatabahasa (grammar) agar meliputi setiap 
deskripsi mengenai penggunaan bahasa (Wittgenstein dalam Am, 2017:1).  
Koordinasi dan Subordinasi Antar Klausa 
Dalam penghubungan antara klausa, terdapat sebuah istilah koordinasi dan subrodinasi. 
Menurut Muslich, koordinasi adalah penghubungan dua klausa dalam suatu kalimat 
menghasilkan kedudukan yang sama dalam struktur konstituennya. Sedangkan subordinasi, 
ialah penghubungan dua klausa yang tidak berkesamaan kedudukannya dalam struktur 
konstituen, sehingga sebuah klausa berfungsi sebagai konstituen klausa lain (2014:154). 
Maka demikian, hubungan koordinasi ataupun subordinasi menghasilkan suatu hierarki 
tersendiri dalam sebuah kalimat. Bisa jadi memiliki kedudukan yang sama ataupun berbeda.  
Fungsi dalam Kalimat 
Kalimat selalu berisi beberapa kata yang memiliki fungsi khusus. Fungsi bisa berupa sebagai 
bagian inti dalam kalimat, ataupun bukan inti. Menurut Muslich, fungsi mengacu ke tugas 
unsur dalam kalimat, meliputi subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan 
(2014:126). Kalimat berisi bagian inti, yakni subjek dan predikat. Ada pula bagian bukan 
inti, semisal keterangan, pelengkap, dan objek. Setiap bagian inti tidak selalu berisi satu 
kata, bisa jadi sekumpulan kata, frasa ataupun klausa bisa berfungsi sebagai subjek maupun 
predikat inti.  
Hubungan Syarat 
Menurut Muslich, hubungan syarat terjadi dalam kalimat yang klausa sematannya 
menyatakan syarat terlaksananya apa yang disebut dalam klausa utama (2014:164). 
Subordinator yang biasa digunakan untuk menghubungkan antar klausa utama dan sematan 
ialah, jika, kalau, apabila, seandainya, asal, dan bilamana. Hubungan syarat bisa diibaratkan 
dengan syarat pemenuhan sesuatu, misal saja gelas akan penuh bila terisi dengan air. Kata 
bila pada kalimat menjadi subordinator antara klausa utama, yakni gelas akan penuh, dan 
klausa sematan, yakni terisi dengan air. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini cenderung menggunakan metode berupa kualitatif, dan lebih spesifik pada 
kualitatif tekstual atau berpusat pada teks. Data yang digunakan adalah kutipan dari Kolom 
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Lingua Koran Jawa Pos, sehingga penelitian lebih diperluas lagi ke kualitatuf deskriptif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara studi pustaka. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara purposive sampling, menurut Santosa, yakni pengambilan sampel 
yang didasarkan pada tujuan penelitian (2016:18). Teknik analisis data dilakukan dengan 
teknik analisis konten atau analisis isi teks meliputi analisis teks sintaksis.  
Pembahasan 
Orang Indonesia pasti tahu makna “celana” dan Orang Jawa angkatan 
lama pasti tahu makna “sruwal”. 
Kutipan ini diambil dari Tulisan Budi Darma berjudul Celana dan Sruwal pada 
koran Jawa Pos (13/01/2019). Kalimat di atas terbentuk atas dua klausa, yakni Orang 
Indonesia pasti tahu makna “celana” serta klausa Orang Jawa angkatan lama pasti tahu 
makna “sruwal”. Kedua klausa itu dihubungkan dengan konjungsi dan sehingga terdapat 
sebuah hubungan antara kedua klausa. Hubungan kedua klausa itu adalah hubungan 
koordinatif. Artinya, penghubungan kedua klausa itu menghasilkan kedudukan yang sama 
dalam struktur konstituennya.  
Maka demikian, hubungan koordinasi pada kedua klausa bersifat sejajar atau 
koordinatif. Klausa pertama bukanlah bagian dari klausa kedua, begitupun sebaliknya. 
Kedua klausa saling berdiri sendiri. Kalau klausa pertama dipisahkan dengan klausa kedua 
maka tetap bisa disebut kalimat yang berterima. Begitu pula klausa kedua bila dipisahkan 
dengan klausa pertama. Kedua klausa pun bisa diubah posisinya dan tetap bisa menjadi 
kalimat yang berterima. Selain itu, tidak ada perbedaan pesan antara kedua klausa. Artinya, 
tingkat pesan pada kedua klausa adalah sama, tingkat pesan klausa pertama tidak lebih tinggi 
dari klausa kedua, begitupun sebaliknya.  
Setiap Lebaran Idul Fitri orang-orang desa pergi ke kota dan pakaian 
mereka kadang mengundang gelak tawa orang-orang kota.  
Sedangkan pada kalimat ini, hubungan antara kedua klausa adalah subordinatif. 
Klausa Setiap Lebaran Idul Fitri orang-orang desa pergi ke kota adalah klausa pertama dan 
memiliki tingkat pesan yang lebih tinggi. Klausa pakaian mereka kadang mengundang 
gelak tawa orang-orang kota adalah klausa kedua dan memiliki tingkat pesan lebih rendah. 
Klausa pertama berfungsi sebagai klausa yang dijelaskan. Klausa kedua berfungsi sebagai 
klausa penjelas.  
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Kedua klausa memiliki perbedaan kedudukan dalam struktur konstituennya. 
Keduanya diperhubungkan dengan subordinasi sehingga suatu klausa berfungsi sebagai 
konstituen klausa lain. Pada kalimat di atas, hubungan subordinatif bersifat atributif atau 
menerangkan. Klausa kedua sebagai penerang atau klausa sekunder, dan klausa pertama 
sebagai yang dijelaskan atau klausa primer. Kedua klausa dihubungkan dengan konjungsi 
dan. Selain itu, klausa kedua yang didahului kata dan menjadi bukti bahwa klausa kedua 
adalah klausa sekunder.  
Dalam Novel Tiba Sebelum Berangkat karya Faisal Oddang, umpatan 
tailaso dari tokoh bekas bissu yang mengalami siksaan dalam penculikan 
menguatkan kesukuannya. Menunjukkan kegeraman dalam 
ketakberdayaannya.  
Kutipan ini diambil dari tulisan Muna Masyari berjudul Seperti Menghantamkan 
Bola ke Tembok pada koran Jawa Pos (03/02/2019). Kalimat pada kutipan di atas cukup 
unik. Pasalnya, terdapat sebuah struktur kalimat yang tidak sederhana berupa subjek inti 
yang struktural dan pembalikan letak fungsi. Pada kalimat di atas, terdapat tiga bagian inti 
berupa fungsi keterangan, subjek, predikat dan objek inti. Fungsi keterangan adalah Dalam 
Novel Tiba Sebelum Berangkat karya Faisal Oddang. Subjek inti adalah umpatan tailaso 
dari tokoh bekas bissu yang mengalami siksaan dalam penculikan. Predikat inti adalah 
menguatkan dan objek adalah kesukuannya.  
Fungsi keterangan diletakkan pada awal kalimat, lalu berlanjut pada subjek inti. 
Mengapa subjek inti bisa dibenarkan keberadaannya sebagai subjek? Karena predikat 
menguatkan pada kalimat mengacu pada klausa sebelumnya, yakni umpatan tailaso dari 
tokoh bekas bissu yang mengalami siksaan dalam penculikan. Subjek inti sendiri memiliki 
struktur klausa yang sudah lengkap, yakni subjek berupa umpatan tailaso dari tokoh bekas 
bissu  dan predikat mengalami siksaan dalam penculikan. Logika bahasa yang ada pada 
kalimat ini terbilang cukup unik, karena tidak sederhana dan masih dapat berterima sebagai 
kalimat.  
Pada kalimat selanjutnya, yakni Menunjukkan kegeraman dalam 
ketakberdayaannya, merupakan kalimat tidak sempurna. Kalimat itu tidak memiliki subjek 
maka menjadi tidak sempurna. Akan tetapi, kalimat itu masih berterima karena masih 
memiliki makna yang berhubungan dengan kalimat sebelumnya. Predikat Menunjukkan 
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pada kalimat merujuk pada subjek di kalimat sebelumnya, sehingga masih bermakna dan 
berterima. Oleh karena itu, meski kalimat tidak sempurna tetapi masih berterima dan logis 
bila berdiri sendiri.  
Atau dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk, umpatan-umpatan kasar oleh 
tokoh-tokoh, yang tidak dianggap tabu, menegaskan keterbelakangan 
dalam beberapa unsur dari penduduk dukuh kecil dan terpencil itu. Baik 
keterbelakangan ekonomi maupun ilmu pengetahuan.  
Kalimat di atas berawalan keterangan, lalu subjek, apositif, predikat, dan objek. 
Keterangan dalam kalimat yakni Atau dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk, letak 
keterangan ini di depan. Subjek dari kalimat ialah umpatan-umpatan kasar oleh tokoh-
tokoh. Kemudian, subjek dijelaskan oleh verba apositif pada frasa berikutnya, yakni yang 
tidak dianggap tabu. Kemudian berlanjut predikat yakni menegaskan dan objek 
keterbelakangan dalam beberapa unsur dari penduduk dukuh kecil dan terpencil itu.  
Di Indonesia, banyak klub sepak bola yang namanya dicampur dengan 
kata atau frasa bahasa Inggris.  
Kutipan ini diambil dari tulisan berjudul Bahasa dan Nama Klub Sepak Bola oleh 
Holy Adib pada Koran Jawa Pos (17/02/2019). Kalimat di atas diawali dengan kata 
keterangan tempat berupa Di Indonesia. Biasanya, kata keterangan seperti di atas terletak di 
dalam ataupun bagian akhir kalimat. Kalau saja kata keterangan diletakkan di dalam maka 
akan menghasilkan Banyak klub  sepak bola di Indonesia yang namanya dicampur dengan 
kata atau frasa bahasa Inggris di Indonesia. Hal itu karena kata keterangan kadang 
menggunakan kata konjungsi untuk mengawali keterangan, misal saja pada, di dan ketika.  
Kata konjungsi sendiri kadang kurang elok bila diletakkan di awal kalimat. Oleh 
karena itu, lebih baik kata keterangan di letakkan pada tengah atau akhir kalimat. Akan 
tetapi, kata keterangan sendiri boleh diletakkan dimana saja, tidak selalu harus di depan, 
tengah, ataupun akhir. Maka demikian, kata keterangan pada kalimat di atas masih dapat 
berterima. Selain kutipan di atas, terdapat pula sebuah kutipan lain yang sejenis. Contoh 
kutipan ini pun sama-sama berterima meski kata keterangan berada di depan kalimat. 
Berikut kutipan yang sejenis dan dapat berterima: 
Di Indonesia, kata dan frasa bahasa Inggris yang disematkan pada nama 
regu sepak bola adalah united dan football club (FC). 
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Penggunaan kata keterangan di awal kalimat memang sangat lumrah ditemui. Akan 
tetapi, ada baiknya bila kata keterangan lebih diposisikan pada tengah atau akhir kalimat. 
Apabila diletakkan tidak di depan maka kalimat tidak diawali dengan kata konjungsi, 
sehingga menghasilkan kalimat yang lebih baik. Akan tetapi, bukan berarti meletakkan kata 
konjungsi di awal kalimat merupakan kesalahan. Konjungsi di awal kalimat tetap berterima 
dan sesuai dengan logika bahasa. Pada kolom milik , terdapat pula kutipan kalimat yang 
meletakkan kata keterangan di akhir kalimat, berikut kutipannya: 
Frasa football club juga dipakai di Malaysia.  
Pada kutipan di atas, kata keterangan berupa di Malaysia tepat berada di akhir kalimat. 
Apabila seperti kutipan ini, maka kalimat tidak diawali dengan konjungsi melainkan dengan 
nomina berupa Frasa.  
Betapa kuatnya nasionalisme apabila nasionalisme dalam olahraga 
bersatu dengan nasionalisme dalam bahasa pada tim sepak bola.  
Masih dalam kutipan satu kolom, pada kalimat ini menggunakan hubungan syarat 
antar klausa. Hubungan syarat ditunjukkan dengan penggunaan subordinatif apabila sebagai 
penghubung antara klausa utama dengan klausa sematan. Klausa utama yakni Betapa 
kuatnya nasionalisme sebagai klausa yang hendak dicapai. Klausa sematan berupa 
nasionalisme dalam olahraga bersatu dengan nasionalisme dalam bahasa pada tim sepak 
bola sebagai klausa yang memenuhi kehendak yang akan dicapai klausa utama. Uniknya, 
dalam satu kalimat terdapat sebuah kalimat yang digunakan berulang-ulang sebanyak tiga 
kali, yakni kata nasionalisme. Memang penggunaan kata nasionalisme tidak bisa dielakkan, 
sehingga harus memakai kata itu dan kalimat tetap berterima.  
Kesimpulan 
Logika bahasa yang tercapat pada beberapa sumber di Kolom Lingua Koran Jawa 
Pos memiliki beragam keunikan. Tingkat keunikan didasarkan pada latar belakang tiap 
penulis pada kolom. Ada penulis yang begitu sastra sehingga menggunakan bahasa yang 
cenderung tidak tepat pada tempatnya tetapi tetap berterima. Ada pula penulis yang 
cenderung mengefisienkan tuturannya dan menjadikannya mengarah ke bahasa lisan. Pada 
penelitian ini, terdapat penganalisisan logika bahasa berdasarkan dua jenis fungsi bahasa, 
yakni hubungan antara klausa berupa syarat, koordinatif dan subordinatif, serta bagian inti 
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dan bukan inti dalam kalimat. Bagian inti terperinci menjadi pengklasifikasian subjek dan 
predikat inti dan bagian bukan inti meliputi keterangan, pelengkap, apositif, dsb.  
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